Uni versitas Indonesia Library >> U - Laporan Penelitian

Intra-City Migration in Jakarta: Some Preliminary Notes of
Comprehensive Study

Gumilar Rusliwa Somantri, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=76542& |okasi=|okal

<b>ABSTRAK</b><br>

Kota Jakarta merupakan salah satu kota metropolitan panting Asia Tenggara. Perkembangan kotaini,
terutama dalam dua dekade terakhir, sangat pesat sekali. Jumlah penduduk kota Jakarta dewasaini lebih
dari 8 jutajiwa, padahal padaawal 1970-an jumlah ini hanya berkisar separuhnya. Perluasan wilayah kota
ini terus berlangsung, sehingga mengarahkan kota ini menjadi salah satu kotaraksasa di Asia. Struktur
ekologis kota pun tampaknya semakin kompleks sejalan dengan perubahan-perubahan yang terjadi dalam
sistem pemilikan dan penggunaan tanah/ruang perkotaan.

<br><br>

Keadaan di atas tampaknya secara makna dapat dikaitkan dengan semakin terjalinnya kota jakarta dalam
jaringan kota-kota dunia (internasional). Perluasan pasar (market expansion) dari perekonomian dunia
menyapu kota Jakarta sehingga pusat kota (Ioops) menjadi semakin terangsang untuk berkembang.
Perkembangan pusat kota ini mengarah pada terbentuknya pusat-pusat kegiatan ekonomi modern seperti
perdagangan (central Business district). Proses perkembangan ini secara teoritik mengisyaratkan kepada kita
berlangsungnya proses ekologik kota seperti invasi (invasi) dan suksesi (sucession). Prosesini tidak lain
adalah intervensi kawasan bisnis ke pemukiman miskin perkotaan. Sudah barang tentu akibat selanjutnya
berkaitan erat dengan penggusuran pemukiman (demolition) dan terjadinya perpindahan penduduk dalam
kota (infra-City migration) secara besar-besaran.

<br><br>

Selain perluasan pasar, tampaknya peran negara (state) juga cukup dominan dalam memacu perkembangan
kota Jakarta. Proses dalam konstelasi politik dapat melahirkan kondisi-kondisi yang mendukung untuk
berlangsungnya proses ekologi perkotaan. Misalnya keterlibatan hubungan-hubungan politik dalam proses
penyusunan rencana pengembangan perkotaan pada gilirannya akan bermuara padaintervensi di bidang
penggunaan tanah dan ruang perkotaan. Belum lagi peran negara yang berkaitan dengan pel aksanaan
program, operasional seperti peremajaan kota (urban renewal). Program ini dapat memicu adanya
perpindahan penduduk miskin dari kawasan yang dibangun dan diremajakan kembali ke lokasi lain di
seluruh penjuru kota.

<br><br>

Penelitian ini, secaralebih lanjut, mencoba menelusuri pertanyaan penelitian yang berkaitan dengan
gambaran umum, pola-pola, dan penjelasan sosiologis perpindahan penduduk dalam kota Jakarta. Penelitian
dilakukan di 3 kelurahan di kota Jakarta dengan karakteristik yang berbeda. Kelurahan pertama adalah Duri
Pulo yang mewakili pemukiman kumuh dalam kota (inner-city slums area). Sedangkan lokasi kedua adalah
kelurahan Palmerah yang mewakili pemukiman dekat daerah transisi (transition zone) dan pusat
perdagangan (central business district). Lokasi berikutnyadari penelitian ini adalah kelurahan Lubang
Buaya yang merupakan daerah pemukiman pinggir kota (suburb) yang berbatasan |angsung dengan Jawa
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Barat. Responden yang terpilih dalam proses penarikan contoh (sampel) terdiri dari pendatang anal
kelurahan lain di DKI, yang telah tinggal di kelurahan bersangkutan, selama 4 tahun terakhir.Penarikan
sampel dilakukan secara acak (random) dengan mempertimbangkan jumlah proporsi populasi imigran di
ketiga kelurahan lokasi penelitian.

<br><br>

Hasil penelitian menunjukkan bahwa memang terdapat dinamikayang tinggi dari penduduk Jakarta dalam
kaitan dengan pola pemukiman dan perpindahan penduduk. secara umum perpindahan penduduk dalam kota
Jakarta cenderung menuju bagian Jakarta Timur dan Barat. Akan tetapi perpindahan sentripetal ke arah
Jakarta Pusat masih tampak, meskipun dalam jumlah relatif kecil. Pada umumnya responden penelitian
mengungkapkan bahwa mereka rata-rata tel ah melakukan perpindahan (residential movement) 2-3 kali.
Penyebab mereka melakukan perpindahan bermacam-macam, akan tetapi pada umumnya ada kaitannya
dengan masalah pemukiman. Dalam jumlah yang lebih sedikit terdapat pula penduduk Jakarta yang
melakukan perpindahan karena alasan pekerjaan dan "life-cycle".

<br><br>

Alasan-alasan perpindahan seperti dipaparkan di atas, mengarahkan penelitian pada ternuan model
perpindahan penduduk dalam kota. Pola pertama adalah perpindahan penduduk secara paksa (unvoluntary
movement), Jenis perpindahan semacam ini umumnya berkaitan langsung dengan proses perkembangan
kota seperti kawasan bisnis dan perkantoran modern. Penduduk kota terpaksa berpindahan karena mereka
digusur untuk keperluan pengosongan tanah pemukiman yang akan dipergunakan untuk keperluan ekonomi
dan perdagangan modern. Penduduk ini memperoleh ganti rugi tanah yang dapat dipergunakan untuk
membeli tanah baru di lokasi lain. Meskipun demikian, pada umumnya mereka merasa kesegjahteraannya
menjadi semakin buruk dari sebelumnya, walaupun secara fisik mereka dapat memiliki rumah yang lebih
baik. Hal ini berkaitan dengan keterikatan penduduk tersebut dengan struktur pemukiman lamayang telah
mapan. Di pemukiman lama tersebut mereka bisa mengembangkan kegiatan ekonomi, sosial, dan budaya
dalam konteks jaringan sosial yang telah mapan. Sedangkan di pemukiman baru mereka kehilangan konteks
jaringan tersebut dan harus membentuknya kembali dari awal.

<br><br>

Model kedua adalah perpindahan yang sukarela (voluntary movement), penduduk kota yang mengal ami
perpindahan semacam ini pada umumnya relatif mempunyai keterbukaan pilihan untuk melakukan
perhitungan rasional dalam bermukim. Mereka umumnya telah mengalami perubahan sosial-ekonomi yang
membaik, sehingga ada dorongan kebutuhan untuk mencari tempat bermukim yang lebih menguntungkan
dari segi pertimbangan sosial maupun ekonomi. Termasuk di dalam cakupan pola perpindahan ini adalah
penduduk yang berpindah dalam kaitan dengan perubahan-perubahan penting terjadi dalam siklus hidupnya.
Misalnya seseorang yang menikah dituntut dengan sendirinya untuk menyediakan ruang terpisah dan layak
bagi keluarganya, sehinggaia harus pindah dari rumah orang tuanya. Selain kasus seperti ini dapat pula
dimasukan ke dalam model ini penduduk kota yang mengantisipasi keuntungan dari perkembangan ruang
kota sebagai komoditi ekonomi. Misalnya seseorang yang menjual rumahnya untuk mencari tanah yang
lebih murah dan luas, dan mereka masih memperoleh sisi finansial dari pembangunan rumah baru yang
lebih murah meskipun lebih baik dari pada rumah asal di pusat kota.



